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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemanfaatan platform e-commerce dalam
pembelajaran digital marketing terhadap minat berwirausaha dengan self-efficacy sebagai variabel
moderasi pada siswa SMKN 4 Surabaya. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis
pendekatan explanatory research . Responden penelitian sebanyak 209 siswa yang ditetapkan melalui
teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan dengan memanfaatkan kuesioner berskala Likert, sementara
analisis data menerapkan regresi linear dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 22. Hasil temuan memperlihatkan bahwa pemanfaatan platform e-commerce dalam
pembelajaran digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa.
Selanjutnya, self-efficacy terbukti memoderasi hubungan antara pemanfaatan platform e-commerce dan
minat berwirausaha. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa tingkat self-efficacy yang lebih tinggi bisa
menguatkan pengaruh pengalaman pemanfaatan e-commerce dalam pembelajaran terhadap minat siswa
untuk berwirausaha. Dengan demikian, integrasi pengalaman penggunaan e-commerce dalam
pembelajaran digital marketing, yang disertai penguatan self-efficacy, dapat menjadi aspek penting
untuk mendukung pengembangan minat berwirausaha siswa.
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Abstract

This study aims to examine the effect of e-commerce platform utilization in digital marketing learning
on entrepreneurial interest with self-efficacy as a moderating variable in students of SMKN 4 Surabaya.
This study uses a quantitative approach with an explanatory research approach. The research
respondents numbered 209 students who were determined through a saturated sampling technique.
Data collection was conducted using a Likert-scale questionnaire, while data analysis used linear
regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of IBM SPSS Statistics 22. The
results showed that the use of e-commerce platforms in digital marketing learning has a positive and
significant effect on students' entreprencurial interest. In addition, self-efficacy was shown to moderate
the relationship between e-commerce platform utilization and entrepreneurial interest. These results
indicate that a higher level of self-efficacy can strengthen the influence of e-commerce utilization
experience in learning on students' interest in entrepreneurship. Thus, the integration of e-commerce
usage experience in digital marketing learning, accompanied by strengthening self-efficacy, can be an
important part in supporting the development of students' entrepreneurial interest.

Keywords: e-commerce, digital marketing, interest in entrepreneurship, self-efficacy, MRA.

PENDAHULUAN produk, membangun hubungan dengan

konsumen, dan mengembangkan model bisnis.
Kemajuan teknologi digital sudah mengubah Dalam konteks pendidikan vokasi, perubahan
cara seseorang dan organisasi menjalankan tersebut menuntut proses pembelajaran yang
aktivitas ekonomi. Perubahan tersebut tidak membekali siswa dengan kompetensi teknis,
hanya terlihat pada pola komunikasi dan serta kemampuan memanfaatkan teknologi
transaksi, tetapi juga pada cara pelaku usaha sebagai sarana penciptaan nilai dan peluang
menemukan peluang pasar, mempromosikan usaha  (Setiyono &  Nugroho, 2025).
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Kewirausahaan menjadi  penting karena
keberadaan  wirausaha  dapat membuka
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan,
dan berkontribusi terhadap dinamika ekonomi
masyarakat (Anderiyansyah dkk., 2024; Anggal
dkk., 2021; Haidar & Patrikha, 2023).

Pendidikan kewirausahaan penting dalam
mempersiapkan siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) agar tidak hanya mengarah
sebagai pencari kerja, melainkan bisa
mewujudkan lapangan kerja dan
mengembangkan usaha secara  mandiri.
Pendidikan kewirausahaan pada jenjang SMK
perlu diarahkan = pada  pengembangan
keterampilan praktis yang serasi dengan
kebutuhan industri sekaligus kemampuan untuk
melihat peluang usaha. Santoso & Almadana
(2021) menunjukkan pentingnya pendidikan
kewirausahaan dalam menumbuhkan minat
berwirausaha siswa SMK, sedangkan Anggal
dkk. (2021) menekankan bahwa pengembangan
minat dan  keterampilan = berwirausaha
merupakan bagian penting dalam menyiapkan
generasi yang mampu menghadapi perubahan
ekonomi. Dalam konteks tersebut, integrasi
antara pendidikan kewirausahaan dan teknologi
digital menjadi semakin relevan karena aktivitas
bisnis saat ini berkembang melalui berbagai
platform digital.

Masalah pengangguran di Indonesia yang masih
tinggi semakin menegaskan urgensi untuk
mendorong jiwa kewirausahaan, khususnya di
kalangan generasi muda (Herdiansyah dkk.,
2025). Anderiyansyah dkk. (2024) memaparkan
bahwa kewirausahaan berperan penting untuk
mendorong kegiatan ekonomi keluarga dan
masyarakat hingga pertumbuhan ekonomi
negara. Kewirausahaan juga menjadi salah satu
pendorong utama dalam pengembangan
ekonomi karena berperan dalam meningkatkan
hasil ekonomi dan taraf hidup masyarakat
(Nurhayaty dkk., 2025). Ketika masyarakat
memiliki ketertarikan yang besar terhadap dunia
usaha, kondisi tersebut dapat mendukung
berbagai komponen penting untuk
perekonomian, seperti pembukaan kesempatan
kerja,  meningkatkan  penghasilan,  dan
kesejahteraan ~ (Hudzaifah  dkk., 2024).
Pengembangan kewirausahaan juga dipandang
sebagai salah satu solusi untuk menyerap tenaga
kerja dan menggerakkan perekonomian. Dalam
konteks tersebut, minat berwirausaha menjadi
salah satu faktor krusial dalam mencetak
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generasi muda yang bisa mengatasi hambatan
finansial dan menjadi mandiri. Minat
berwirausaha dapat diketahui sebagai motivasi
dari dalam diri seseorang untuk menjalankan
usaha (Aprilia & Nurabiah, 2025).

Pentingnya penguatan minat berwirausaha pada
siswa SMK juga berkaitan dengan persoalan
ketenagakerjaan. Data BPS ditahun 2025 yang
digunakan dalam penelitian memperlihatkan
bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan
SMA Kejuruan sebanyak 8,63%, paling tinggi
dibanding pendidikan lain.

Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2025
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Gambar 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2025

Sumber : BPS, 2025

Berdasarkan kondisi tersebut, pilihan lulusan
SMK terhadap jalur kewirausahaan masih perlu
diperkuat. Salah satu faktor yang menimbulkan
naiknya tingkat pengangguran diantara lulusan
SMK adalah kualitas program pendidikan
vokasi yang belum konsisten, sehingga sebagian
lulusan belum memiliki keterampilan dan
kompetensi yang diperlukan seseorang dalam
dunia kerja (Santika dkk., 2023). Kesiapan siswa
SMK untuk memasuki dunia kerja juga berperan
terhadap kondisi tersebut karena masih terdapat
siswa yang belum memiliki persiapan yang
diperlukan untuk memasuki pasar kerja
(Vitariyanti ~ dkk., 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa persiapan lulusan SMK
untuk turun ke dunia kerja maupun membuka
usaha sendiri masih perlu ditingkatkan.
Sehingga, minat berwirausaha termasuk faktor
penting yang harus dikembangkan sejak masa
pendidikan.
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Kurikulum SMK didesain untuk
mengembangkan kemampuan dan cara berpikir
kewirausahaan melalui pembelajaran yang
memungkinkan siswa memanfaatkan teknologi
digital dalam aktivitas pemasaran. Salah satu
bentuk pengembangan kompetensi tersebut
diterapkan melalui pembelajaran  digital
marketing, yang memberi pengalaman bagi
siswa untuk memahami serta
mengimplementasikan ~ strategi  pemasaran
berbasis teknologi digital dalam praktik nyata.
Berdasarkan Capaian Pembelajaran Fase F,
siswa diharapkan mampu menganalisis cakupan
digital marketing, memahami etika sebagai
warga internet, serta menerapkan strategi
pemasaran digital seperti Search Engine
Optimization (SEO), Search Engine Marketing
(SEM), social media marketing, dan promosi
melalui marketplace. Pembelajaran tersebut
dilakukan secara bertahap, mulai dari
pemahaman konsep dasar pemasaran digital
hingga penerapan strategi pemasaran melalui
berbagai platform. Salah satu bentuk penerapan
tersebut adalah pemanfaatan e-commerce
sebagai sarana praktik pembelajaran digital
marketing. Namun, pembelajaran berbasis
teknologi digital belum secara langsung
menunjukkan bahwa seluruh siswa mampu
memanfaatkan pengalaman tersebut sebagai
peluang dalam kegiatan kewirausahaan.
Keberhasilan  pembelajaran  tidak  hanya
ditetapkan oleh pemahaman siswa terhadap
teknologi, namun juga pengalaman nyata dalam
menerapkan pengetahuan tersebut pada aktivitas
pemasaran dan bisnis.

Pada SMKN 4 Surabaya, pembelajaran digital
marketing telah memberi pengalaman bagi

siswa untuk memanfaatkan platform e-
commerce, antara lain melalui aktivitas
penjualan digital, promosi, dan kegiatan
pemasaran  berbasis  platform.  Namun,

pengalaman tersebut tidak serta-merta membuat
seluruh siswa memilih kewirausahaan sebagai
pilihan karier. Dalam kerangka pembelajaran
berbasis proyek, pengalaman seperti ini penting
karena membuat siswa berhadapan dengan
situasi bisnis yang lebih kontekstual daripada
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis
(Tandirerung & Patta, 2022). Data tracer study
sekolah tahun 2024 menunjukkan sekitar 15%
lulusan memilih jalur wirausaha, sementara
hasil prasurvey terhadap 30 responden yang
telah  memperoleh  pembelajaran  digital
marketing menunjukkan hanya 23% yang
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berminat memulai usaha setelah lulus. Temuan
awal ini memperlihatkan adanya variasi minat
yang perlu dijelaskan secara empiris.

Dalam pembelajaran digital marketing, e-
commerce dapat menjadi media yang
menghubungkan materi dengan pengalaman

bisnis yang nyata. Siswa dapat belajar
mengenali produk, berkomunikasi dengan
konsumen, memahami proses bisnis, dan

memanfaatkan media daring untuk promosi.
Penelitian dari Ningrum & Kadeni (2023) dan
Nurhayaty dkk. (2025) menunjukkan adanya
hubungan antara e-commerce dan minat
berwirausaha. Namun penelitian dari Taufiq &
Indrayeni (2022) menunjukkan bahwa e-
commerce  tidak ~ memengaruhi  minat
berwirausaha. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa faktor internal lainnya
dapat berdampak pada pemanfaatan e-
commerce oleh siswa.

Faktor internal yang relevan salah satunya self-
efficacy, yakni keyakinan seseorang pada
kemampuannya untuk menuntaskan tugas,
menghadapi hambatan, dan meraih tujuan
(Bandura, 1986; Rustika, 2016). Dalam konteks
kewirausahaan, self-efficacy dapat
memengaruhi  cara  siswa  menafsirkan
pengalaman belajar. Siswa yang yakin pada
kemampuannya cenderung melihat pengalaman
menggunakan e-commerce sebagai peluang
untuk mencoba usaha, sedangkan siswa yang
kurang yakin dapat memandang pengalaman
yang sama hanya sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Sehingga, studi ini menempatkan
self-efficacy sebagai variabel moderasi untuk
menjelaskan terkait tingkat keyakinan diri dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh e-
commerce terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh
pemanfaatan platform e-commerce dalam
pembelajaran digital marketing terhadap minat
berwirausaha siswa SMKN 4 Surabaya serta
menguji peran self-efficacy sebagai variabel
moderasi. Temuan ini diharapkan bisa
berkontribusi untuk mengembangkan
pembelajaran kewirausahaan berbasis digital
yang lebih kontekstual.

KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN
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Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior memandang niat
sebagai prediktor penting perilaku. Ajzen (1991)
memaparkan bahwasanya sikap terhadap
perilaku berkaitan dengan evaluasi individu atas
hasil perilaku, norma subjektif terkait tekanan
ataupun dukungan sosial yang dirasakan,
sementara perceived behavioral control terkait
sejauh mana seseorang merasa memiliki
kemampuan dan kendali untuk bertindak. Dalam
penelitian ini, penggunaan e-commerce di kelas
dapat membentuk sikap positif melalui
pengalaman nyata mengenai aktivitas bisnis
digital. Siswa tidak hanya mengetahui bahwa e-
commerce ada, tetapi juga mengalami proses
komunikasi, pengelolaan produk, pelayanan,
dan transaksi. Ketika pengalaman tersebut
dipersepsikan bermanfaat, sikap terhadap
kewirausahaan dapat menjadi lebih positif. Pada
saat yang sama, rasa mampu menyelesaikan
aktivitas  tersebut  berhubungan  dengan
penguatan kontrol perilaku yang dipersepsikan.

Social Cognitive Theory

Social Cognitive Theory memaparkan bahwa
perilaku seseorang tercipta melalui kombinasi
aspek pribadi, perilaku, dan lingkungan.
Bandura (1986) menempatkan proses kognitif
sebagai elemen penting dalam memaknai
pengalaman belajar. Dalam kerangka ini,
pengalaman  belajar dapat ~memengaruhi
keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya. Self-efficacy menjadi bagian yang
krusial karena keyakinan tersebut menentukan
seberapa kuat seseorang mau menghadapi tugas,
bertahan ketika menemui hambatan, dan
menggunakan pengalaman sebelumnya untuk
mencapai tujuan.

Dalam konteks pembelajaran e-commerce,
pengalaman yang diperoleh siswa tidak selalu
menghasilkan minat berwirausaha yang sama
karena terdapat perbedaan tingkat keyakinan diri
pada setiap individu. Siswa dengan self-efficacy
tinggi mampu  mengubah  pengalaman
pembelajaran  menjadi  motivasi  untuk
menjalankan usaha, sementara siswa dengan
self-efficacy rendah belum tentu memberikan
respons yang sama. Oleh karena itu, SCT
memberikan dasar teoritis bahwa self-efficacy
dapat berperan sebagai faktor yang menjelaskan
perbedaan pengaruh pengalaman pembelajaran
e-commerce terhadap minat berwirausaha.

Minat Berwirausaha
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Minat berwirausaha termasuk faktor psikologis
yang menentukan apakah seseorang sekadar
mengenal  aktivitas  bisnis atau mulai
menempatkan kewirausahaan sebagai pilihan
yang ingin dijalankan (Iswanto dkk., 2025).
Minat tidak terbentuk secara spontan, tetapi
dipengaruhi sejumlah faktor internal (motivasi,
kemampuan, dan perasaan senang) maupun
eksternal (keluarga, lingkungan masyarakat,
kesempatan, dan pendidikan). Sari dkk. (2022)
mengukur minat berwirausaha melalui 4
indikator: (1) perasaan senang, (2) ketertarikan,
(3) perhatian, dan (4) keterlibatan. Perasaan
senang menunjukkan adanya perasaan positif
terhadap  kegiatan  usaha,  ketertarikan
menunjukkan keinginan untuk mengenal dan
menjalankan kegiatan kewirausahaan, perhatian
menunjukkan kesungguhan dalam mengamati
dunia  usaha, sedangkan keterlibatan
menunjukkan keinginan untuk berpartisipasi
secara langsung dalam kegiatan kewirausahaan.

Pemanfaatan E-commerce

E-commerce merujuk pada aktivitas transaksi
bisnis yang memanfaatkan teknologi digital
guna memfasilitasi mekanisme jual beli,
pemasaran, pertukaran informasi, dan hubungan
dengan pelanggan (Chaffey & Ellis-Chadwick,

2016; Laudon & Traver, 2021). Dalam
penelitian ini, pemanfaatan e-commerce
dipahami secara lebih spesifik sebagai

penggunaan platform digital pada pembelajaran
digital marketing yang memberi kesempatan
siswa menjalankan aktivitas bisnis secara
online. Indikator yang digunakan menurut Putri
& Dwijayanti (2024), yakni (1) perspektif
komunikasi, (2) perspektif proses bisnis, (3)
perspektif layanan, dan (4) perspektif online.
Keempat indikator tersebut penting karena
pengalaman e-commerce bukan hanya soal
keberadaan toko digital, tetapi juga tentang
bagaimana siswa berkomunikasi, memahami
alur bisnis, melayani konsumen, dan
menjalankan aktivitas usaha secara daring.

Dalam  pembelajaran  digital  marketing,
pemanfaatan e-commerce memberikan
pengalaman lebih nyata karena siswa bisa
mempelajari  konsep  pemasaran,  serta
memperoleh kesempatan melakukan aktivitas
bisnis secara langsung. Siswa dapat memahami
bagaimana produk diperkenalkan, dipasarkan,
dikomunikasikan kepada konsumen, dan
ditransaksikan  melalui  platform  digital.
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Pengalaman tersebut menjadi penting karena
pembelajaran e-commerce dapat
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
siswa dengan aktivitas bisnis yang nyata

Self-efficacy

Efikasi diri atau self-efficacy mengacu pada
kepercayaan diri individu terkait
kemampuannya  dalam  mengatur  dan
melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk
meraih sasaran tertentu. Teori ini dikembangkan
oleh Albert Bandura, yang menekankan bahwa
self-efficacy ini penting untuk menentukan
pilihan perilaku, usaha, ketekunan, dan respons
individu terhadap tantangan (Rustika, 2016).

Yulita & Defrinal (2025) menjelaskan beberapa
faktor yang memengaruhi self-efficacy, yaitu
pengalaman keberhasilan, permodelan sosial,
persuasi  sosial, dan kondisi emosional.
Pengalaman keberhasilan menjadi sumber
utama keyakinan diri karena keberhasilan dalam
suatu tugas bisa menambah keyakinan seseorang
untuk menyelesaikan tugas serupa di masa
depan. Permodelan sosial dapat meningkatkan
keyakinan ketika individu melihat keberhasilan
orang lain yang menjadi contoh, sedangkan
persuasi sosial berasal dari dukungan dan
motivasi orang-orang di sekitar. Kondisi
emosional juga berperan karena ketakutan,
kecemasan, dan stres dapat mengurangi
keyakinan diri, sementara kondisi emosional
yang baik dapat memperkuatnya

Dalam penelitian ini, indikator self-efficacy
mengacu pada Agusmiati & Wahyudin (2018)
yang berlandaskan tiga dimensi self-efficacy dari
Bandura (2012), yakni magnitudo, kekuatan,
dan generalitas. Magnitudo terkait dengan
tingkat kesulitan tugas yang dipersepsikan
seseorang. Kekuatan menggambarkan seberapa
kuat seseorang yakin bahwa dirinya dapat
menyelesaikan tugas kewirausahaan meskipun
menghadapi hambatan. Generalitas
memperlihatkan seberapa jauh keyakinan itu
bisa diterapkan dalam berbagai kondisi.
Pemilihan ketiga dimensi ini dinilai sesuai untuk
mengukur keyakinan siswa dalam konteks tugas
kewirausahaan digital serta relevan dalam
menguji self-efficacy sebagai variabel moderasi.
Sebagai  variabel moderasi, self-efficacy
berfungsi sebagai mekanisme kognitif yang
menentukan bagaimana individu memproses
dan merespons pengalaman dari lingkungan
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H1: Pengaruh Pemanfaatan E-commerce
dalam Pembelajaran Digital
marketing terhadap Minat
Berwirausaha

Pemanfaatan e-commerce dalam pembelajaran
memberi pengalaman langsung bagi siswa untuk
melakukan aktivitas bisnis digital. Melalui
pengalaman tersebut, siswa dapat memahami
proses  komunikasi  dengan  pelanggan,
pengelolaan transaksi, pelayanan, hingga
pemasaran produk secara online. Dalam
perspektif TPB, pengalaman tersebut dapat
membentuk sikap yang lebih positif terhadap
kewirausahaan sekaligus meningkatkan
perceived behavioral control karena siswa
memperoleh pengalaman mengenai bagaimana
aktivitas bisnis digital dapat dijalankan.

Temuan dari Maulani dkk. (2023) dan Pribadi &
Yulianingsih (2022) menemukan bahwa e-
commerce secara positif signifikan
memengaruhi minat berwirausaha, sedangkan
Aprilia & Nurabiah (2025) menunjukkan bahwa
e-commerce tidak memberi pengaruh signifikan.
Perbedaan tersebut menjadi dasar penting untuk
menguji kembali hubungan pemanfaatan e-
commerce dalam konteks pembelajaran digital
marketing pada siswa SMKN 4 Surabaya

H2: Pengaruh Pemanfaatan E-commerce
dalam Pembelajaran Digital
marketing terhadap Minat

Berwirausaha dengan Self-effcacy
sebagai variabel moderasi

Pengalaman belajar memanfaatkan e-commerce
tidak secara otomatis menghasilkan minat
berwirausaha yang sama pada seluruh siswa.
Berdasarkan SCT, perbedaan tersebut dapat
dijelaskan ~ melalui  self-efficacy  yang
memengaruhi bagaimana seseorang memproses
pengalaman dan menentukan respons terhadap
lingkungannya. Siswa dengan self-efficacy
tinggi  cenderung  melihat  pengalaman
menggunakan e-commerce sebagai kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan bisnis,
sementara siswa dengan self-efficacy rendah
dapat memandang pengalaman tersebut hanya
sebagai aktivitas pembelajaran.

Penelitian dari (Choirunnisya dkk., 2021)
menunjukkan bahwa self-efficacy secara positif
memengaruhi minat berwirausaha. Temuan dari
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Hidayat dkk. (2025) menemukan bahwasanya
self-efficacy tidak memoderasi hubungan literasi
digital dengan minat berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menerapkan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis explanatory research.
Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan
hubungan kausal antarvariabel berlandaskan
hipotesis yang sudah ditetapkan. Populasi
penelitian berjumlah 209 siswa kelas XI dan XII
konsentrasi keahlian Bisnis Digital yang telah
memiliki  pengalaman  menggunakan  e-
commerce dalam pembelajaran. Dikarenakan
ukuran populasinya relatif terbatas dan semua
anggota populasi memenuhi karakteristik yang
ditetapkan dalam penelitian, teknik yang
digunakan adalah sampling jenuh. Dengan
demikian, seluruh 209 siswa dijadikan sebagai
responden penelitian (Sugiyono, 2022).

H1 .
Pemanfaatan o Minat
E-commerce f "| Berwirausaha
1 H2
1
Self-
efficacy

Gambar 2. Desain Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

Penerapan teknik sampling jenuh didasarkan
pada penilaian bahwa semua anggota
populasinya sesuai dengan kriteria penelitian
dan jumlahnya masih memungkinkan untuk
dijangkau secara keseluruhan. Data yang
dimanfaatkan berupa data primer yang
ditemukan melalui pembagian kuesioner
memanfaatkan skala Likert lima tingkat 1-5.
Variabel pemanfaatan e-commerce mencakup
12 item, minat berwirausaha berisikan 12 item,
dan self-efficacy terdiri atas 9 item. Indikator e-
commerce meliputi perspektif komunikasi,
proses bisnis, layanan, dan online. Sedangkan
indikator minat mencakup perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
sedangkan self-efficacy meliputi magnitudo,
kekuatan, dan generalitas.

Sebelum  dimanfaatkan  untuk  analisis,
instrument penelitian lebih dulu dilaksanakan uji
validitas menerapkan korelasi Pearson Product
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Moment dengan ketentuan nilai r-hitung harus
melampaui r-tabel ditingkat signifikansi 5%.
Serta, reliabilitas instrumen diuji menerapkan
Cronbach’s  Alpha.  Setelah  instrumen
dinyatakan layak, dilakukan analisis deskriptif
dan uji asumsi klasik mencakup normalitas,
multikolinearitas, dan  heteroskedastisitas.
Pengujian hipotesis pertama menerapkan regresi
linear sederhana, sementara hipotesis kedua
menerapkan Moderated Regression Analysis
(MRA) melalui variabel interaksi antara e-
commerce dan self-efficacy (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Nomalitas Ketentuan Keterangan
0,200 > 0,05 Berdistribusi
normal

Sumber: Output SPSS 22

Berlandaskan hasil pengujian Kolmogorov-
Smirnov, didapatkan nilai signifikansi sebanyak
0,200. Nilai tersebut berada diatas Dbatas
signifikasi 0,05, maka residual di model
regresinya berdistribusi normal. Jadi, tidak
ditemukan penyimpangan distribusi residual
yang dapat menghambat proses analisis regresi.
Model sudah memenuhi asumsi normalitas serta
bisa dilanjutkan ke tahap pengujian regresi dan
hipotesis.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Torelance VIF
X (E-commerce) 0,751 1,331
Z (Self-efficacy) 0,751 1,331

Sumber: Output SPSS 22

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
pemanfaatan e-commerce memperoleh nilai
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tolerance sebanyak 0,751 serta VIF sebanyak
1,331, sementara self-efficacy juga memperoleh
nilai tolerance 0,751 dan VIF 1,331. Nilai
tolerance kedua variabelnya melampaui 0,10
serta VIF dibawah 10. Dengan demikian, bisa
disimpulkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Ketentuan
X (E-commerce) 0,757
> 0,05
Z (Self-efficacy) 0,080

Sumber: Output SPSS 22

Berdasarkan uji Glejser, nilai signifikansi
variabel  e-commerce  sebanyak 0,757,
sedangkan variabel self-efficacy sebanyak
0,080. Kedua nilai tersebut melampaui 0,05.
Jadi, model regresi dapat dinyatakan tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

UJI HIPOTESIS

Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B t Sig.
Konstanta 3,849 0,000
E-commerce 0,60 10,797 0,000

X) 0
Sumber: Output SPSS 22

Persamaan regresi yang didapatkan yaitu:

Y =12,897 +0,723X.

Koefisien regresi e-commerce sebanyak 0,723
memperlihatkan hubungan positif. Jadi, setiap
kenaikan satu satuan pemanfaatan platform e-
commerce  dalam  pembelajaran  digital
marketing ~ akan  meningkatkan = minat
berwirausaha siswa sebanyak 0,723 satuan
dengan mengasumsikan variabel lainya tetap.
Nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05
memperlihatkan bahwa pengaruh tersebut
signifikan. Dengan demikian, HI diterima.
Temuan studi membuktikan bahwa pemanfaatan
e-commerce dalam  pembelajaran  digital
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marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 4
Surabaya.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Tabel 5. Hasil Uji Moderated Regression

Analysis (MRA)

Variabel B Sig.
E-commerce (X) 0,600 0,018
Self-efficacy (Z) -1,096 0,028

X*Z 0,035 0,000

Sumber: Output SPSS 22

Persamaan regresi moderasi yang diperoleh
adalah:

Y=a +B11X+B2Z+P3(X1xZ)+e
Y=65,048-0,795X~1,096Z+0,035XZ.

Koefisien interaksi antara e-commerce dan self-
efficacy sebanyak 0,035 memperlihatkan arah
hubungan yang positif. Nilai signifikansi
variabel interaksi sebanyak 0,000 < 0,05,
sehingga interaksi antara pemanfaatan e-
commerce dan self-efficacy  berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha. Dengan
demikian, H2 diterima dan self-efficacy terbukti
memoderasi pengaruh pemanfaatan e-commerce
dalam pembelajaran digital marketing terhadap
minat berwirausaha. Koefisien interaksi yang
bernilai positif memperlihatkan bahwa semakin
tinggi self-efficacy siswa, semakin kuat
pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap
minat berwirausaha.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

(R2)
MODEL R R Adjusted
Square R Square
Regresil 0,600 0,360 0,357
Regresi Il 0,780 0,608 0,602

Sumber: Output SPSS 22

Pada model regresi sederhana, nilai Adjusted R
Square sebanyak 0,357 memperlihatkan bahwa
35,7% variasi minat berwirausaha bisa
dijelaskan oleh pemanfaatan e-commerce, serta
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tersisa 64,3% dijelaskan faktor lain diluar
penelitian. Setelah self-efficacy dan variabel
interaksi dimasukkan ke dalam model, nilai
Adjusted R Square meningkat menjadi 0,602.
Hal ini memperlihatkan bahwa 60,2% variasi
minat berwirausaha bisa dijelaskan oleh
kombinasi pemanfaatan e-commerce, self-
efficacy, dan interaksi keduanya, sedangkan
39,8% sisanya dijelaskan faktor lain yang tidak
dikaji. Maka, penambahan self-efficacy sebagai
variabel moderasi meningkatkan kemampuan
model sebesar 24,5%.

Pembahasan

Pengaruh Pemanfaatan E-commerce dalam
Pembelajaran Digital marketing terhadap
Minat Berwirausaha

Berlandaskan hasil analisis, pemanfaatan e-
commerce  dalam  pembelajaran  digital
marketing terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa
SMKN 4 Surabaya. Ini memperlihatkan bahwa
semakin baik pengalaman siswa dalam
memanfaatkan platform e-commerce selama
kegiatan pembelajaran, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk  memiliki
ketertarikan terhadap aktivitas kewirausahaan.
Pengalaman tersebut memberikan peluang
kepada siswa untuk memahami aktivitas bisnis
secara lebih nyata, mulai dari proses pemasaran,
komunikasi dengan konsumen, pelayanan,
hingga transaksi secara online. Jadi, penggunaan
e-commerce  berfungsi  sebagai  media
pembelajaran, serta memberikan pengalaman
praktis yang dapat membentuk ketertarikan
siswa terhadap dunia usaha.

Temuan penelitian ini selaras dengan Maulani
dkk. (2023) dan Putri & Dwijayanti (2024) yang
menemukan bahwa e-commerce memengaruhi
minat atau intensi berwirausaha. Hasil ini juga
mempertegas Theory of Planned Behavior,
karena pengalaman praktik e-commerce dapat
membentuk sikap yang lebih positif terhadap
kewirausahaan dan meningkatkan  sudut
pandang siswa terhadap kemampuan mereka
dalam melakukan aktivitas bisnis digital.

Pengaruh Pemanfaatan E-commerce dalam
Pembelajaran Digital marketing terhadap
Minat Berwirausaha dengan Self-efficacy
sebagai variabel moderasi
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa self-
efficacy bisa memoderasi pengaruh pemanfaatan
e-commerce dalam  pembelajaran  digital
marketing terhadap minat berwirausaha siswa
SMKN 4 Surabaya. Koefisien interaksi yang
positif menunjukkan bahwa tingginya self-
efficacy siswa, akan menguatkan pengaruh
pemanfaatan e-commerce terhadap minat
berwirausaha.  Siswa yang  mempunyai
keyakinan besar terkait kemampuannya
cenderung  lebih mampu  memandang
pengalaman menggunakan e-commerce sebagai
peluang untuk mengembangkan kemampuan
bisnis dan memulai usaha. Sebaliknya,
pengalaman pembelajaran yang sama belum
tentu menghasilkan minat berwirausaha yang
maksimal pada siswa dengan keyakinan diri
yang lebih rendah. Temuan ini mendukung
Social Cognitive Theory yang mendudukkan
self-efficacy sebagai mekanisme kognitif yang
memengaruhi bagaimana individu merespons
pengalaman lingkungan. Hasil tersebut juga
sejalan dengan Badawi dkk. (2022) dan Hidayat
dkk. (2025) yang menunjukkan peran self-
efficacy dalam memperkuat hubungan antara
faktor pembelajaran atau digital dengan minat
berwirausaha.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil temuan terkait pemanfaatan
platform e-commerce dalam pembelajaran
digital marketing terhadap minat berwirausaha
dengan self-efficacy sebagai variabel moderasi
pada siswa SMKN 4 Surabaya, didapatkan
kesimpulan bahwasanya pemanfaatan e-
commerce berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Selanjutnya, self-
efficacy  terbukti memperkuat pengaruh
pemanfaatan e-commerce terhadap minat
berwirausaha. Pemanfaatan e-commerce melalui
pengalaman praktik pemasaran, komunikasi
dengan konsumen, pelayanan, dan aktivitas
bisnis secara online mampu mendorong
ketertarikan ~ siswa  untuk  berwirausaha.
Sementara itu, siswa dengan self-efficacy tinggi
lebih  mampu  mengubah  pengalaman
penggunaan e-commerce menjadi keyakinan
untuk memulai usaha.

Penelitian ini masih terbatas pada siswa SMKN
4 Surabaya dengan karakteristik yang telah
memperoleh pengalaman pembelajaran
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menggunakan e-commerce, sehingga penelitian
berikutnya disarankan memperbanyak objek dan
karakteristik responden serta
mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi minat berwirausaha. Selain itu,
penelitian berikutnya bisa mengkaji faktor lain
yang berada di luar model karena masih ada
39,8% variansi minat berwirausaha yang belum
dijelaskan oleh pemanfaatan e-commerce, self-
efficacy, dan interaksi keduanya. Temuan ini
diharapkan bisa berkontribusi sebagai referensi
dalam pengembangan pembelajaran digital
marketing dan kewirausahaan berbasis praktik,
terutama untuk mengintegrasikan pengalaman
penggunaan teknologi digital dengan penguatan
self-efficacy siswa.
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